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1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pandemi Covid-19 melanda seluruh negara di dunia termasuk Indonesia 
dimana wabah ini pertama kali dikonfirmasi pada awal Maret tahun 2020 di 
Indonesia dan setelah satu tahun berlalu tepatnya pada tahun 2021 saat ini kasusnya 
mulai melonjak kembali. Betapa pandemi ini merupakan sebuah problematika yang 
dihadapi semua negara dan mengakibatkan terjadinya kemunduran dalam semua 
aspek kehidupan terlebih dalam aspek pendidikan. 
Dunia pendidikan pun mengalami imbasnya akibat dari wabah virus Covid-
19 ini, jika kita lihat kembali pada masa awal kemunculan virus ini. Indonesia 
dengan berat hati harus mengambil kebijakan memindahkan seluruh proses 
pembelajaran yang biasanya dilakukan secara langsung di sekolah dialihkan 
menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ), berarti guru dan siswa melakukan proses 
pembelajaran melalui daring di rumah dengan menggunakan bantuan media 
teknologi  seperti gawai, komputer dan juga laptop serta mengandalkan kuota 
internet. Begitu banyak pro kontra terkait kebijakan yang diambil pemerintah ini 
dikarenakan masih belum meratanya akses pendidikan di negeri ini. Oleh karena 
itu, sesuai dengan kebijakan pemerintah, tiap-tiap sekolah harus membuat strategi 
yang sesuai untuk diterapkan di sekolah masing-masing dengan kondisi yang 
berbeda pula.  
Proses pembelajaran secara daring dapat terlaksana dengan baik apabila 
semua pihak turut serta membantu demi kelancaran proses pembelajaran, yaitu 
selain guru dan siswa tetapi peran orang tua juga sangat penting demi kelangsungan 
pembelajaran. Karena semua proses pembelajaran dilakukan di rumah maka guru 
tidak dapat mengontrol semua perilaku siswa selama PJJ dilakukan sehingga orang 
tua sangat berperan penting dalam mendidik anak di rumah terutama mendidik 
karakter anak. Pembentukan karakter anak sangatlah penting terlebih dengan usia 
anak yang masih dini harus dibiasakan dengan pembentukan karakter melalui hal-
hal yang sangat kecil agar ketika dewasa nanti anak menjadi manusia yang 
berkarakter baik dan dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan masyarakat.  
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Ditambah dengan zaman dimana sekarang semuanya sudah di era digital 
dimana dengan sangat mudahnya orang-orang mengakses sesuatu dari gadget 
asalkan sudah terhubung dengan internet semua hal dapat mudah diakses. Selain 
itu, karena semua proses pembelajaran dilakukan melalui daring mengakibatkan 
seluruh aktivitas anak dalam belajar adalah melalui teknologi seperti gawai, 
komputer, laptop untuk berinteraksi dengan gurunya. Tidak menutup kemungkinan 
juga dengan diberikannya akses teknologi kepada anak dapat membuat anak 
menjadi kecanduan akan hal-hal yang berkaitan dengan teknologi seperti gadget, 
media sosial, serta game-game online yang sudah banyak beredar di masyarakat.  
Ketika anak yang sudah dari kecil dibekali dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter oleh orang tuanya maka ia akan lebih bijak dalam menggunakan media 
teknologi dan tidak akan terjerumus pada hal-hal negatif jika mengingat hampir dari 
seluruh kegiatan anak semuanya tidak lepas dari gadget. Berbeda jika anak tersebut 
belum dibekali dengan pendidikan karakter sejak dini kemudian orang tua yang 
juga kurang memberikan pengawasan terhadap tingkah laku anak dalam bermain 
gadget dan sosial media, maka hampir dapat dipastikan anak menjadi merasa bebas 
dan leluasa dalam bertindak di dunia maya dan terkadang timbul perkataan kasar 
yang tidak pantas diucapkan oleh seorang anak di media sosial, misalnya seorang 
anak melakukan bully kepada temannya yang lain di sosial media, seperti terjadinya 
kekerasan verbal, dan lain sebagainya.  
Mengajarkan dan menanamkan karakter kepada anak sejak dini sangat 
penting dilakukan oleh orang tua, terutama Ibu kelak akan menjadi madrasah 
pertama bagi anak-anaknya, yang mana setiap perilaku yang ditunjukkan orang tua 
secara tidak sadar lambat laun akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu, orang tua 
harus bijak dalam memberikan contoh yang baik kepada anak dengan selalu 
membiasakan menanamkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 
Karakter yaitu cara berpikir dan berperilaku seseorang untuk dapat hidup dan 
bekerja sama dengan lingkungan tempatnya berada, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Tiap-tiap individu memiliki karakter yang 
berbeda-beda tergantung dengan kepribadian yang dimiliki yang menjadikan 
seseorang itu unik di mata orang lain (Samani, M., & Hariyanto, 2019, hlm. 41-42). 
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Karakter merupakan sifat atau perilaku yang melekat dalam diri seseorang 
dan membedakannya dengan orang lain. Karakter terbagi menjadi karakter baik dan 
karakter buruk. Pada dasarnya setiap manusia dilahirkan dengan karakter baik 
namun seiring dengan pertumbuhannya itulah terkadang manusia berubah dan sisi 
karakter buruknya terlihat sehingga menutupi sisi karakter baik yang telah 
dimilikinya. Beberapa karakter muncul karena kebiasaan yang melekat pada 
seseorang sesuai dengan lingkungannya. Sebagai contoh anak yang telah dididik 
oleh keluarganya dengan karakter baik kemudian berkumpul di lingkungan sekolah 
dengan teman yang mempunyai karakter kurang baik sehingga anak tersebut 
mungkin dapat terpengaruh oleh temannya yang mempunyai karakter dan 
kebiasaan kurang baik. 
Menurut Cahyaningrum, dkk (2017, hlm. 204), masa-masa pertumbuhan 
terbaik anak adalah masa-masa ketika anak sangat mudah sekali dalam meniru apa 
yang ada di sekitarnya dan mempunyai banyak potensi yang apabila diasah dengan 
baik oleh orang tuanya. Maka masa pertumbuhan inilah saat-saat paling cocok 
untuk mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai karakter kebaikan kepada anak 
agar kelak dapat membentuk kepribadiannya. Ketika anak sudah terbiasa 
menanamkan nilai-nilai karakter seperti melakukan pembiasaan dengan selalu 
mengatakan kata tolong, maaf, dan terima kasih maka ketiga hal tersebut akan terus 
melekat kepada diri anak hingga dewasa dan menjadi manusia yang berkarakter 
serta bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan Indonesia telah mengedepankan aspek penanaman karakter 
sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sehingga pendidikan 
karakter sangat penting untuk ditanamkan di berbagai ruang lingkup terutama 
dalam dunia pendidikan. Menanamkan nilai pendidikan karakter bukanlah hanya 
tugas pendidik saja melainkan berbagai elemen harus turut andil dalam upaya 
pembentukan karakter seperti dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. 
Upaya pemerintah dalam merealisasikan pendidikan karakter di sekolah yaitu 
dengan menyempurnakan kurikulum pendidikan yang telah ada sebelumnya 
dengan menambahkan nilai-nilai pendidikan karakter merujuk pada tujuan 
pendidikan nasional yaitu Kurikulum 2013. “Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
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pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia”. (Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013). Sesuai dengan 
penjelasan tersebut maka dapat diuraikan kembali bahwa Kurikulum 2013 
bertujuan untuk membentuk kepribadian yang luhur melalui penguatan nilai sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi bagi masyarakat Indonesia sebagai 
generasi penerus bangsa serta mampu berkontribusi secara nyata dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta dalam peradaban dunia. Kurikulum 
2013 memuat nilai-nilai karakter yang dibutuhkan oleh siswa di dalam buku teks 
pelajaran yang dinamakan buku tematik pegangan guru dan pegangan siswa.  
Selain dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam buku teks 
pelajaran, menanamkan program pendidikan karakter di sekolah juga perlu 
dilakukan seperti dalam proses pembelajaran dan juga penerapan nilai-nilai 
karakter dalam kehidupan sehari-hari. Proses pendidikan karakter di sekolah tidak 
dilakukan secara instan apalagi menyangkut dengan penanaman nilai-nilai yang 
berarti menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik bagi siswa tidaklah mudah 
melainkan harus melewati tahap yang sangat panjang. Selain itu dalam pembinaan 
karakter siswa dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
semua mata pelajaran tanpa terkecuali kemudian juga dapat dilakukan melalui 
pengembangan diri siswa dengan mengikuti berbagai kegiatan yang ada di sekolah. 
Selanjutnya adalah dengan melakukan pembiasaan menanamkan nilai-nilai 
karakter dalam kehidupan sehari-hari oleh semua staff yang ada di sekolah. Dibalik 
itu semua untuk tercapainya program pendidikan karakter di sekolah, semua pihak 
harus ikut terlibat dalam pembiasaan penanaman nilai-nilai karakter di sekolah 
sebagai wujud aksi nyata dalam pembiasaan penanaman nilai-nilai karakter pada 
kehidupan sehari-hari. 
Problematika dalam pendidikan karakter memang tidak ada habisnya jika 
dibahas, karena jika diibaratkan karakter ini merupakan salah satu tonggak dalam 
kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang kuat lahir dari jiwa-jiwa bangsa yang 
berkarakter. Oleh karena itu, pendidikan karakter masih menjadi tugas besar 
pemerintah dalam menyiapkan generasi penerus bangsa yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Terlebih lagi, proses pembelajaran saat ini masih dilakukan 
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secara daring dimana untuk interaksi antara guru dan siswa masih terbatas dan 
mengakibatkan pendidikan karakter belum dapat dimaksimalkan dengan baik. 
Karena dalam Kurikulum 2013, pendidikan karakter sudah terintegrasi dalam buku 
ajar yaitu buku tematik maka guru harus lebih ekstra lagi dalam mengajarkan nilai-
nilai pendidikan karakter sesuai arahan dari buku tematik. Sebagai salah satu media 
dalam pembelajaran buku teks menjadi hal yang sangat penting dalam suatu proses 
pembelajaran. Buku teks pegangan guru dan pegangan siswa menjadi alat bantu 
dalam pembelajaran dan menjadi media belajar yang efektif dan terintegrasi dengan 
nilai-nilai karakter. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin memfokuskan penelitian mengenai 
nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku teks pegangan guru dan pegangan 
siswa khususnya di salah satu tema pada kelas IV Sekolah Dasar. Oleh karena itu, 
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Nilai-Nilai 
Karakter pada Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema Peduli Terhadap 
Makhluk Hidup Edisi Revisi 2016 dan 2017”. Dipilihnya dua edisi buku yang 
berbeda dikarenakan rasa keingintahuan peneliti tentang apa yang membuat buku 
tematik Kurikulum 2013 selalu mengalami perubahan walaupun telah direvisi 
bukunya dan apakah terdapat perbedaan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 
dua versi buku tematik ini. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 
dapat disusun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana nilai-nilai karakter yang terdapat pada Buku Guru Kelas IV Tema 
Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi Revisi 2016 dan 2017? 
2. Bagaimana nilai-nilai karakter yang terdapat pada Buku Siswa Kelas IV Tema 
Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi Revisi 2016 dan 2017? 
3. Apakah terdapat perbedaan nilai-nilai karakter yang terdapat pada Buku Guru 
dan Buku Siswa Kelas IV Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi Revisi 
2016 dan 2017? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai karakter yang 
terdapat pada Buku Guru Kelas IV Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi 
Revisi 2016 dan 2017. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai karakter yang 
terdapat pada Buku Siswa Kelas IV Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi 
Revisi 2016 dan 2017. 
3. Untuk mengetahui perbedaan antara Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 
Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi Revisi 2016 dan 2017. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, antara lain: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan 
tentang nilai-nilai karakter yang terkandung dalam buku pelajaran khususnya pada 
Buku Tematik Kelas IV Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi Revisi 2016 
dan 2017. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 
terkait nilai-nilai karakter yang ditemukan pada Buku Tematik Kelas IV 
Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi Revisi 2016 dan 2017. 
b. Bagi Siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat membentuk karakter siswa 
agar menjadi pribadi yang lebih berkarakter dan menjadi bekal bagi siswa 
untuk kehidupan selanjutnya. 
c. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
dalam pengembangan karakter siswa melalui Buku Tematik Kelas IV Tema 
Peduli Terhadap Makhluk Hidup Edisi Revisi 2016 dan 2017. 
d. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang nilai-nilai 
karakter yang terdapat dalam bahan ajar buku tematik serta dapat membuat 
peneliti lebih menyadari akan pentingnya dalam menanamkan nilai karakter 
khususnya kepada siswa. 
e. Bagi Peneliti Lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Sesuai dengan Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UPI Tahun 2019 struktur 
penulisan skripsi ini terdiri dari pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, 
temuan dan pembahasan, serta simpulan, implikasi, dan saran. 
Bab I Pendahuluan, merupakan langkah awal dalam menyusun sebuah 
penelitian. Terdiri dari latar belakang masalah yang dijadikan sebagai bahan 
penelitian, alasan mengapa peneliti mengambil permasalahan yang berkaitan 
dengan nilai-nilai karakter dalam Buku Tematik Kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap 
Makhluk Hidup. Selanjutnya rumusan masalah yang merupakan beberapa uraian 
masalah dalam bentuk pertanyaan. Kemudian tujuan penelitian yang tercermin dari 
perumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.  
Bab II Kajian Pustaka, merupakan bab yang memiliki peran penting tentang 
berbagai permasalahan yang muncul dalam penelitian. Isi dari bab ini merujuk pada 
teori-teori yang relevan dan berkesinambungan dengan masalah penelitian dari para 
ahli dalam bidangnya. Kemudian beberapa penelitian terdahulu juga menjadi 
rujukan dalam proses keberlangsungan penelitian. Beberapa teori yang dikaji 
dipaparkan kembali dalam bentuk deskriptif serta disesuaikan dengan kaidah 
penulisan skripsi.  
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, serta langkah-langkah 
dalam analisis data. 
Bab IV Temuan dan Pembahasan, berisikan temuan penelitian yang 
dipaparkan setelah melakukan analisis dan pengolahan data kemudian pembahasan 
uraian jawaban yang terdapat pada rumusan masalah penelitian yang telah 
dipaparkan diawal.  
Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, merupakan menuliskan dan 
menjelaskan kembali tentang esensi dari keseluruhan penelitian yang telah 
dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Simpulan dapat dijabarkan dalam butir-
butir penjelasan ataupun uraian yang padat. Sedangkan implikasi dan rekomendasi 
ditulis setelah simpulan selesai yang ditujukan kepada beberapa pihak yang terkait 
dengan penelitian serta sebagai akhir dari penulisan penelitian skripsi. 
